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ABSTRAK

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang 2018 ada 1.380 Tempat
Pengolahan Pangan yang tidak memenuhi syarat. Penyakit bawaan makanan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yakni buruknya sanitasi yang dapat mengundang
berbagai macam vektor salah satunya adalah vektor lalat. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis hubungan kondisi sanitasi dengan keberadaan lalat pada
tempat pengolahan pangan pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah sampel
sebanyak 103 sampel pedagang makanan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data yaitu analisis univariat, bivariat berdasarkan uji
chi-square, dan analisis multivariat berdasarkan uji regresi logistik berganda.
Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan bermakna antara kepadatan
lalat pada pedagang makanan dengan lokasi (p-value=0,029) dan sarana
pencegahan lalat (p-value=0,018) serta tidak terdapat hubungan bermakna antara
kepadatan lalat pada pedagang makanan dengan kondisi tempat penyajian
makanan, kondisi tempat sampah, kondisi tempat pencucian peralatan, suhu dan
kelembaban. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa sarana pencegahan
lalat menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap kepadatan lalat dengan p-
value 0,010 ; PR=3,388 ; CI=1,335-8,599. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa
terdapat hubungan bermakna antara variabel lokasi dan sarana pencegahan lalat
dengan kepadatan lalat pada pedagang makanan serta variabel sarana pencegahan
lalat menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap kepadatan lalat pada
pedagang makanan di Sekitar Jembatan Ampera. Para pedagang makanan
diharapkan menggunakan perangkap lalat untuk mengusir lalat sebagai sarana
pencegahan lalat serta menjaga kondisi sanitasi tempat pengolahan pangan agar
mengurangi angka kepadatan lalat.

Kata Kunci : Lalat, Pedagang Makanan, Sarana Pencegahan Lalat
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ABSTRACT

Based on data from Palembang Health Office 2018 there were 1.380 food
processing places that do not meet the food safety requirements. Foodborne
disease can be caused by several factors, including poor sanitation which can
attract various vectors, such as flies. The purpose of this research was to analyze
the relationship of sanitary condition with high fly density at food vendors around
Ampera Bridge. This research applied cross-sectional design with a sample size of
103 samples chosen with purposive sampling. The data was analyzed by using
univariate anlysis, bivariate analysis (chi-square test), and multivariate analysis
(logistic regression). The bivariate analysis results indicated a significant
relationship between high fly density occurance among food vendors and location
(p-value=0,029), fly prevention facilities (p-value=0,018), and no significant
relationship between high fly density and food serving area condition, trash can
condition, sink condition, temperature, and humidity. The multivariate analysis
results showed that fly prevention facilities have the most significant impact on
high fly density with a p-value 0,010 ; PR=3,388 ; CI=1,335-8,599. This research
concluded that there is a significant relationship between the variables of location
and fly prevention facilities with high fly density among food vendors.
Additionally, the fly prevention facilities variable was found to have the most
significant influence on the fly high density among food vendors around Ampera
Bridge. The food vendors are expected to used fly traps for chase away as a fly
prevention facilities and maintain sanitary condition in food processing places to
reduce the density of flies.
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Centers for Disease Control and Prevention memperkirakan bahwa setiap
tahunnya ada 48 juta orang jatuh sakit akibat foodborne disease, 128.000 orang
dirawat di rumah sakit, dan 3.000 orang meninggal dunia akibat keracunan
pangan (CDC, 2023a). Berdasarkan data World Health Organization, Asia
Tenggara menjadi wilayah kedua terbanyak dalam kasus foodborne disease
setelah wilayah Afrika, tercatat 150 juta kasus dan 175 juta kematian setiap
tahunnya (WHO, 2015). Beban penyakit akibat pangan cukup jelas terlihat pada
anak usia di bawah 5 tahun di wilayah Asia Tenggara dan orang-orang yang
tinggal di wilayah berpendapatan rendah (FERG, 2015). Kementrian Kesehatan
menunjukkan bahwa di Indonesia ada 4.792 kasus penyakit bawaan makanan
hingga Oktober 2023 dengan total KLB KP (Kejadian Luar Biasa Keracunan
Pangan) sebanyak 96 kasus (Kemenkes, 2023).

Penyakit bawaan makanan dapat disebabkan oleh beberapa faktor yakni
buruknya sanitasi yang dapat mengundang berbagai macam vektor salah satunya
adalah vektor lalat. Menurut data WHO Indonesia memiliki sanitasi terburuk atau
tidak layak ketiga di dunia setelah India dan Tiongkok. Kondisi sanitasi yang
buruk dapat menimbulkan permasalahan yang berdampak pada kesehatan
masyarakat yaitu pesatnya perkembang-biakan lalat (WHO, 2017). Lingkungan
yang mempunyai sanitasi yang buruk menjadikan lalat berkembang biak dalam
jumlah besar dan dengan mudah memindahkan patogen dari tempat yang kotor ke
makanan yang dikonsumsi oleh manusia sehingga kemudian dapat menyebaban
penyakit bawaan makanan pada masyarakat.

Lalat mempunyai peran penting dalam penyebaran penyakit dikarenakan
dapat menularkan lebih dari 100 jenis pathogen yang dapat mengakibatkan
penyakit pada manusia. Patogen-patogen penyakit tersebut biasanya terbawa oleh
lalat dari berbagai sumber seperti kotoran, tempat pembuangan sampah, dan
sumber-sumber kotoran lainnya, kemudian patogen-patogen yang terbawa pada
mulut dan bagian-bagian tubuh lalat seperti kaki dipindahkan pada makanan

manusia saat lalat tersebut menghinggapi makanan tersebut. Penyakit yang
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disebabkan oleh vektor umumnya dapat dengan mudah ditemukan di daerah tropis
dan subtropis. Beberapa penyakit akibat lalat antara lain infeksi cacing, diare,
disentri, basillaris, tifus, amoebiasis, kolera, ascaris, dan ancylostomiasis
(Kurniawan, 2014).

Keberadaan vektor lalat dapat dipengaruhi oleh kondisi iklim seperti suhu
dan kelembaban yang tinggi, kondisi sanitasi yang buruk, tempat sampah yang
tidak memadai, serta sarana dan lokasi yang dapat berpengaruh terhadap
keberadaan lalat (Kartini, 2019). Faktor —faktor yang memengaruhi kepadatan
lalat suhu dan kelembaban. Suhu berkaitan erat dengan kelembaban, suhu sendiri
dapat memengaruhi daya tahan hidup dari lalat. Keberadaan vektor lalat di suatu
tempat juga dapat mengindikasikan bahwa tempat tersebut kebersihan nya kurang
baik, seperti pada pedagang makanan yang tidak menjaga kebersihan atau kondisi
sanitasi tempat dagangnya. Buruknya sanitasi dapat menyebabkan lalat memiliki
dampak negatif bagi kesehatan masyarakat terutama pembeli yang membeli
dagangan tersebut seperti penularan penyakit akibat vektor (VBDs) (Masyhuda et
al.,2017).

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh petugas kesehatan
lingkungan Dinas Kesehatan Kota Palembang 2018 ada sebanyak 1.713 Tempat
Pengelolaan Pangan (TPP). Dari 1.713 TPP tersebut hanya 333 TPP yang
memenuhi syarat dan 1.380 TPP sisanya tidak memenuhi syarat (Dinkes, 2018).
Tempat Pengelolan Pangan yang tidak memenuhi syarat dapat menjadi sumber
masalah kesehatan yang serius. Kondisi yang tidak higienis, seperti kebersihan
yang kurang dan penanganan makanan yang tidak tepat maka akan menarik
berbagai vektor salah satunya lalat yang dapat mencemari makanan dan
menyebabkan penyakit pada konsumen (Avicena Sakula Marsanti ef al., 2018).

Kota Palembang seringkali menjadi salah satu kota yang sering dikunjungi
wisatawan salah satunya yaitu Jembatan Ampera. Jembatan ini merupakan lokasi
yang seringkali dikunjungi pengunjung dari berbagai kalangan. Pada sekitar
Jembatan Ampera tersebut terdapat wisata kuliner yang menawarkan berbagai
macam hidangan makanan khas Palembang. Jembatan Ampera ini terletak di
sekitar Sungai Musi yang menjadi sumber air dan tempat berkembang biak bagi

lalat serta banyaknya sisa makanan dan limbah sehingga lalat cenderung
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berkumpul pada area tersebut. Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
beberapa tempat di sekitar Jembatan Ampera menunjukkan bahwa banyak
pedagang makanan yang berjualan. Berdasarkan survey awal yang dilakukan
peneliti, kondisi sanitasi pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera masih
belum memenuhi syarat kesehatan. Peneliti menemukan bahwa tempat sampah
yang tidak tertutup, tempat penyajian makanan yang seringkali menjajakan
makanan dalam keadaan terbuka, tempat pencucian peralatan yang masih terdapat
ceceran makanan, genangan air, dan tidak terdiri dari 3 bak pencuci. Lokasi dari
pedagang makanan yang seringkali berdekatan dengan tempat pembuangan
sampah sehingga menjadi faktor yang memengaruhi keberadaan lalat.
1.2 Rumusan Masalah

Foodborne disease merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri
pada makanan sehingga menyebabkan beberapa penyakit seperti diare, disentri,
dan kolera. Penularan penyakit ini dapat terjadi ketika lalat hinggap pada
makanan. Keberadaan vektor lalat di suatu lingkungan dapat mengindikasikan
bahwa suatu lingkungan tersebut memiliki kondisi sanitasi yang kurang. Kota
Palembang sebagai kota yang memiliki banyak tempat wisata yang sering
dikunjungi oleh wisatawan, salah satunya Jembatan Ampera dengan disekitar
Jembatan Ampera tersebut terdapat banyak pedagang makanan dengan kondisi
sanitasi pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera masih belum memenuhi
syarat kesehatan. Jembatan Ampera ini terletak di sekitar Sungai Musi yang
menjadi sumber air dan tempat berkembang biak bagi lalat serta banyaknya sisa
makanan dan limbah sehingga lalat cenderung berkumpul pada area tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti merumuskan masalah
mengenai apakah ada hubungan kondisi sanitasi dengan keberadaan lalat pada
pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan kondisi sanitasi dengan keberadaan lalat

pada tempat pengolahan pangan pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.
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1.2.2

10.

1.

14
1.4.1

Tujuan Khusus

. Mengetahui distribusi frekuensi kepadatan lalat pada tempat pengolahan

pangan pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.

Mengetahui distribusi frekuensi kondisi sanitasi (kondisi tempat penyajian
makanan, kondisi tempat sampah, kondisi tempat pencucian peralatan,
lokasi, dan sarana pencegahan lalat) pada tempat pengolahan pangan
pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.

Mengetahui distribusi frekuensi kualitas lingkungan fisik (suhu dan
kelembaban) tempat pengolahan pangan pedagang makanan di sekitar
Jembatan Ampera.

Menganalisis hubungan kondisi tempat penyajian makanan dengan
kepadatan lalat pada pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.
Menganalisis hubungan kondisi tempat sampah dengan kepadatan lalat
pada pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.

Menganalisis hubungan kondisi tempat pencucian peralatan dengan
kepadatan lalat pada pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.
Menganalisis hubungan lokasi dengan kepadatan lalat pada pedagang
makanan di sekitar Jembatan Ampera.

Menganalisis hubungan sarana pencegahan lalat dengan kepadatan lalat
pada pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.

Menganalisis hubungan suhu dengan kepadatan lalat pada tempat
pengolahan pangan pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.
Menganalisis hubungan kelembaban dengan kepadatan lalat pada tempat
pengolahan pangan pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.
Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap kepadatan lalat pada
pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

. Mampu merancang proposal penelitian

Menambah dan melatih kemampuan peneliti dalam menganalisis data

. Mampu melakukan pengukuran kepadatan lalat menggunakan alat Fly

Grill
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi penambahan ilmu
pengetahuan serta dapat dijadikan referensi dan literatur untuk penelitian
selanjutnya.
1.4.3 Bagi Tempat Penelitian

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan informasi
yang berguna dan bermanfaat bagi pedagang dan petugas kebersihan di sekitar
Jembatan Ampera mengenai kondisi sanitasi yang berpengaruh terhadap
keberadaan lalat yang dapat dijadikan sebagai upaya-upaya pencegahan lalat.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat dilakukannya penelitian ini dilaksanakan di sekitar
Jembatan Ampera Seberang Ilir yang berada di Kota Palembang Provinsi
Sumatera Selatan.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Desember Tahun 2024.
Penyusunan Proposal Penelitian : Maret — September 2024
Pengumpulan dan Pengolahan Data : November 2024
Penulisan Hasil Penelitian : November 2024
Diseminasi Hasil Penelitian : Desember 2024
1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas mengenai hubungan kondisi sanitasi dengan
keberadaan lalat pada pedagang makanan di sekitar Jembatan Ampera dan
penelitian ini melingkupi materi mengenai sanitasi tempat-tempat umum, higiene
sanitasi makanan dan minuman, manajemen analisis data, metodologi penelitian,

entomologi kesehatan lingkungan, serta pengendalian vektor.
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